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ABSTRACT
ANALISA PENGUKURAN BEBAN KERJA BURUH ANGKUT IKAN TERHADAP MUSCULOSKELETAL PADA MANUAL
HANDLING
(STUDI KASUS: PASAR IKAN PEUNAYONG, BANDA ACEH)
ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada aktivitas pengangkatan ikan di Pasar Peunayong, Banda Aceh. Dalam proses pengangkatan ikan
tersebut para buruh angkut masih menggunakan cara tradisional yaitu seperti yang biasa dilihat dalam pasar-pasar di Banda Aceh. 
Aktivitas tersebut diterapkan di Pasar Peunayong, Banda Aceh untuk memindahkan ikan dari becak barang sampai ke dalam pasar.
Pekerjaan ini dilakukan secara terus-menerus dengan beban yang cukup berat, sehingga resiko untuk terjadinya cidera cukup besar.
Setiap harinya satu orang buruh angkut ikan dapat mengangkat sekitar Â± 32 ember ikan dengan berat sekitar 28-30 kg dengan
waktu pengangkatan Â±1Â½ jam. Berdasarkan yang telah diteliti maka diperlukannya analisis terhadap lingkungan kerja buruh
angkut ikan dengan menggunakan pendekatan biomekanika. Dari hasil yang telah diteliti nilai rata-rata untuk momen gaya L5/SI
terhadap setiap operator adalah 3.528,32 N dimana bahwa ketetapan yang di tentukan oleh NIOSH (National Occupational Health
and Safety Commision) yaitu sebesar 3.400 N dan dapat menyebabkan cidera. Berdasarkan dengan metode RWL setiap operator
memiliki rata-rata dengan nilai LI=4 yang artinya apabila nilai LI>3 maka pekerjaan tersebut dapat menyebabkan kecelakaan kerja
dan dapat menyebabkan kelumpuhan.  
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